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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.   Ada pengaruh yang bermakna secara statistik maupun deskriptif  terhadap lama waktu mendidihkan air pada penggunaan cara pembuatan briket kulit kopi dengan menggunakan arang kayu .

2.   Ada pengaruh yang bermakna secara statistik terhadap lama waktu membara pada penggunaan cara pembuatan briket kulit kopi dengan menggunakan arang kayu.
3.   Ada pengaruh secara deskriptif terhadap lama waktu mendidihkan air dan lama waktu membara terhadap penggunaan cara pembuatan briket bioarang kulit kopi cara pembuatan arang – briket dan briket-arang ,tetapi setelah di uji statistik tidak ada perbedaan bermakna antara penggunaan cara pembuatan briket kulit kopi cara pembuatan arang-briket dengan briket-arang
4.   Ada pengaruh secara deskriptif dan statistik hasil pemeriksaan kadar karbon terhadap cara pembuatan briket bioarang kulit kopi cara arang-briket dengan arang kayu dan briket bioarang kulit kopi cara briket – arang dengan arang kayu
5.   Ada pengaruh yang bermakna secara deskriptif dan statistik hasil pemeriksaan terhadap hasil pemeriksaan kadar karbon terhadap cara pembuatan briket bioarang cara arang-briket dengan cara pembuatan briket bioarang cara briket-arang
6.   Cara briket - arang merupakan  yang paling cepat untuk mendidihkan air sebanyak 1000 ml dengan waktu rata - rata 6,30 menit  dengan nilai
 p-value 0.000.

7.   Cara Arang - briket merupakan bentuk yang paling tahan lama membara dengan waktu rata - rata 45 menit dengan nilai p-value 0.000 serta kadar karbon yang paling bagus.
B. Saran 

1.    Bagi masyarakat agar dapat memanfaatkan sampah kulit kopi untuk dapat dijadikan bahan bakar briket bioarang sebagai bahan bakar alternatife masyarakat dengan membuat  briket dengan yang  paling cepat untuk mendididihkan air serta tinggi kadar kadar karbon
2.   Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan mengukur kadar air,agar tidak berubah karena faktor suhu dan kelembaban dengan alat ukur berupa thermohigrometer.
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